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Abstrak

Salah satu kelompok masyarakat yang rentan terhadap kemiskinan di
Merauke adalah masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir yang
menggantungkan penghidupan keluarganya dari ketersediaan sumber
daya alam, yaitu ekologi wilayah pesisir dari sektor perikanan dan non
perikanan. Perilaku masyarakat di suatu daerah dapat membentuk
perilaku baru dengan tetap mengedepankan kearifan lokal untuk
menjaga kelestarian fungsi ekologi, sosial dan ekonomi serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi kelompok masyarakat rentan kemiskinan dalam
rangka meningkatkan resiliensi sosial-ekologi masyarakat di wilayah
pesisir dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Penelitian dilakukan pada kelompok
masyarakat wilayah pesisir yaitu kelompok nelayan tradisional atau
nelayan kecil. Analisis resiliensi berfokus pada 4 indikator kerentanan
masyarakat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kelompok nelayan
memiliki tingkat resiliensi terhadap perubahan dan ketidakpastian yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok petani, dan sektor jasa.
Menciptakan sumber penghidupan baru bagi masyarakat yang masuk
kelompok rentan dan mengembalikan fungsi biofisik lingkungan pesisir
dapat meningkatkan resiliensi masyarakat di wilayah pesisir. Untuk
mengimplementasikannya, diperlukan komitmen nyata dari semua
pihak dengan melibatkan masyarakat pesisir dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sistem pengelolaan wilayah pesisir untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Abstract
The one community of people who are vulnerable to poverty in Merauke
are people who live in coastal areas who depend on the availability of
natural resources for their livelihoods, namely the ecology of coastal
areas from fisheries and non-fishery sectors. Community behavior in an
area can form new behaviors while still prioritizing local wisdom to
maintain ecological, social and economic functions and improve
community welfare. The aim of the research is to identify groups of
community who are vulnerable to poverty in order to increase the socio-
ecological resilience of communities in coastal areas by using a
qualitative descriptive research approach using the case study method.
The research was conducted on community groups in coastal areas,
namely groups of traditional fishermen or small fishermen. The
resilience analysis focuses on 4 community vulnerability indicators. The
results of the study concluded that the fishermen group has a higher
level of resilience to change and uncertainty compared to the farmer
group and the service sector. Creating new sources of livelihood for
people who are classified as vulnerable groups and restoring the
biophysical functions of the coastal environment can increase the
resilience of communities in coastal areas. To implement it, a real
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commitment from all parties is needed by involving coastal communities
in planning, implementing and evaluating coastal area management
systems to improve people's welfare in a sustainable manner.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat merupakan salah satu bentuk
pengelolaan sumberdaya alam yang banyak digunakan di beberapa daerah untuk meningkatkan
kemampuan adaptasi masyarakat terhadap perubahan lingkungan dengan melihat berbagai
faktor endogen dan eksogen seperti faktor teknis, finansial, hukum, yang dapat dilihat dari mata
pencaharian, politik, dan faktor lingkungan. Aspek sosial, ekonomi, skala, pengetahuan,
komunitas, dan budaya yang melibatkan nilai dan etika yang melibatkan banyak pemangku
kepentingan (Armitage, 2005; Masozera et al., 2006; Pomeroy, 1995; Thompson et al., 2003;
Wiber et al., 2004) untuk menghindari eksploitasi sumber daya perikanan secara berlebihan
(Cudney-Bueno & Basurto, 2009) dengan menggunakan aturan komunitas lokal (Léopold et
al., 2013) dan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola pembangunan sosial
dan kemandirian infrastruktur (Darma et al., 2012). Metode pengelolaan sumber daya alam
dapat menggunakan metode partisipasi masyarakat (Kearney et al., 2007; Pomeroy et al., 2005;
Wiber et al., 2004).

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan resiliensi masyarakat adalah
model Integrated Coastal Area Management yang menekankan penguatan kapasitas pelaku
pembangunan dan masyarakat lokal untuk tetap relevan dalam merumuskan kebijakan
ekosentris dalam pengelolaan sumber daya pesisir (Nagabhatla et al., 2019) kapasitas
masyarakat lokal melalui pemberdayaan masyarakat dengan meningkatkan sistem kemitraan
agar masyarakat dapat mandiri dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai religi untuk
meningkatkan pemahaman generalisasi pembangunan daerah di wilayah pesisir (Cinner et al.,
2018; Matthoriq, Suryadi, 2014). Kajian berbeda, dilakukan dengan meningkatkan adaptasi
masyarakat dari perubahan dan ketidakpastian (Cinner et al., 2018). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah pendampingan perbaikan infrastruktur alat tangkap (Sinaga et al.,
2019). Model pembangunan masyarakat pesisir tersebut tidak menjamin peningkatan jumlah
tangkapan nelayan dan peningkatan frekuensi masyarakat dalam menangkap ikan. Fenomena
tersebut menjadi salah satu penyebab yang menimbulkan kemiskinan pada masyarakat pesisir
yang ditunjang oleh gaya hidup yang boros, rendahnya penguasaan teknologi penangkapan
ikan karena keterbatasan modal, dan akses penentuan harga jual (Amir et al., 2019). Penurunan
volume penangkapan ikan dapat disebabkan karena pola adaptasi masyarakat pesisir sangat
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi (Sariffuddin & Wijaya, 2014) yang menyebabkan
pengetahuan, pengalaman, dan respon masyarakat terhadap lingkungan menjadi rendah
(Wasak, 2012).

Model pembangunan berkelanjutan masyarakat di wilayah pesisir lainya dapat dilakukan
dengan meningkatkan jasa ekosistem budaya, dan menjadikan manusia sebagai elemen
penting dalam sistem sosio-ekologis (SES) dan sistem ekonomi dengan perbaikan pengelolaan
sumber daya pesisir dan laut (Aswani et al., 2018; Leong et al., 2019; Mabon et al., 2018). Hal
tersebut dapat dilakukan dengan pemetaan kerentanan wilayah pesisir yang diintegrasikan pada
penggunaan Matriks dan Diagram Penilaian Kerentanan Pesisir Terpadu yang berfungsi
sebagai pedoman untuk tindakan pengelolaan pesisir (Lins-de-Barros, 2017), atau untuk
mengembangkan program sosial terpadu dan model kerentanan ekonomi pada tingkat wilayah
geografis menggunakan data sensus untuk mengukur populasi berdasarkan variabilitas sosial
(Pricope et al., 2019). Selain itu, terdapat Model Pella-Tomlison yang pernah digunakan
pemangunan masyarakat pesisir untuk meningkatkan perikanan tangkap kakap merah pada
tahun 1980-2014 (Koeshendrajana et al., 2018).
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Berdasarkan uraian latar belakang, fenomena yang terjadi di beberapa daerah di
Indonesia dan beberapa negara pesisir, kami melakukan kajian analisis resiliensi (kerentanan)
masyarakat pesisir di Kabupaten Merauke. Masyarakat pesisir di Merauke menggantungkan
hidupnya pada sumber daya alam (Widiastuti et al., 2016) dan rentan terhadap dampak
perubahan iklim (Rahail et al., 2019; Untari, Melmambessy, et al., 2018; Untari, Witdarko, et
al.,, 2018), sehingga mempengaruhi mata pencaharian perikanan dan non-perikanan
masyarakat pesisir (Untari et al., 2021), sehingga pada umumnya masyarakat pesisir masih
hidup di bawah garis kemiskinan (BPS Kabupaten Merauke, 2020; Imbanop et al., 2019).
Berdasarkan data dan informasi diatas, maka rumusan masalah dalam naskah artikel ini yaitu
seberapa besar tingkat resiliensi kelompok masyarakat berdasarkan pekerjaan yang tinggal di
wilayah pesisir di Distrik Merauke dan Naukenjerai? Tujuan penelitian yaitu mengetahui
tingkat resiliensi kelompok masyarakat berdasarkan pekerjaan yang tinggal di wilayah pesisir
Distrik Merauke dan Distrik Naukenjerai.

METODE

Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam menjawab tujuan penelitian adalah
penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif (Creswell J W, 2009). Kajian ini
menggunakan 4 pendekatan perilaku masyarakat dalam menghadapi perubahan dan
ketidakpastian sumber daya pesisir. 4 (empat) , yaitu: 1) Belajar hidup dalam perubahan dan
ketidakpastian; 2) Mengembangkan keragaman untuk reorganisasi dan pembaharuan; 3)
Menggabungkan berbagai macam ilmu; dan 4) Menciptakan kemungkinan untuk mengatur diri
sendiri (Folke et al., 2002) yang diperlukan untuk mengatasi dinamika sumber daya alam
selama periode perubahan dan reorganisasi.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Merauke. Daerah atau daerah sampel yang diamati
berada di Distrik Merauke dan Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke. Pertimbangan
pemilihan daerah penelitian adalah berdasarkan data Dinas Perikanan Kabupaten Merauke
bahwa kedua Distrik tersebut merupakan daerah yang memiliki wilayah pesisir dan terdapat
pemukiman, mata pencaharian utama masyarakat adalah sebagai nelayan.

Pengumpulan Data

Data penelitian yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
penelitian dikumpulkan dengan mewawancarai responden masyarakat pesisir di 2 (dua) distrik,
yaitu Distrik Merauke dan Distrik Naukenjerai. Pendataan responden terpilih dengan
pertanyaan terstruktur untuk mengumpulkan data tentang kemampuan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan dan ketidakpastian yang terjadi di wilayah pesisir dengan menggunakan
skoring pada aspek keberlanjutan penghidupan masyarakat dalam 5 (lima) aspek yaitu alam,
manusia, sosial, finansial, dan fisik. Selain itu, pengumpulan data resiliensi masyarakat pesisir
difokuskan pada 4 (empat) kategori, yaitu: 1) Belajar hidup dalam perubahan dan
ketidakpastian; 2) Mengembangkan untuk reorganisasi dan pembaharuan; 3) Menggabungkan
berbagai macam pengetahuan; dan 4) Menciptakan kemungkinan untuk mengatur diri sendiri
(Folke et al., 2002).

Teknik Pengambilan Sampel

Responden penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden yang
mengetahui dan memahami permasalahan yang diteliti. Penentuan responden penelitian
menggunakan responden masyarakat dan exspert yang terdiri dari:

32



p-1SSN: 2655-3309; e-ISSN: 2656-4475

Responden dari masyarakat yang tinggal di wilayah studi dilakukan dengan
menggunakan metode proportional random sampling. Jumlah sampel responden dalam
penelitian adalah 121 responden yang terdiri dari 56 responden di Distrik Naukenjerai dan 65
responden masyarakat di Distrik Merauke. Distribusi responden berdasarkan kelompok
pekerjaan masyarakat yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat di lokasi penelitian
ditentukan secara random berdasarkan homogenitas kelompok yang diamati yaitu kelompok
nelayan sebanyak 81 responden, petani 25 responden, dan masyarakat yang bekerja di sektor
jasa (buruh/PNS, pedagang, dan lainnya) 25 responden.

Responden dari para exspert berjumlah kurang lebih 8 orang. Responden dari para ahli
ditentukan dengan menggunakan metode purposive atau sengaja. Exspert yang dijadikan
responden yaitu sebagai berikut:

Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Merauke;

Pejabat kelurahan Samkai Distrik Merauke;

Kepala Kampung Payum Distrik Merauke;

Kepala kampung Kuler, Kepala Kampung Onggaya, dan Kepala Kampung Tomer Distrik
Naukenjerai;

Pejabat Distrik Merauke dan Distrik Naukejerai.

Metode Analisis Data

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis resiliensi/adaptasi dan disajikan secara deskriprif
dalam bentuk gambar diagram. Variabel yang diukur yaitu 1) kemampuan masyarakat dalam
belajar hidup dalam perubahan dan ketidakpastian; 2) kemampuan untuk reorganisasi dan
pembaharuan; 3) kemampuan masyarakat dalam menggabungkan berbagai macam
pengetahuan; dan 4) kemampuan masyarakat dalam pengorganisasi diri. Keempat variabel
digunakan untuk mengukur kapasitas adaptasi masyarakat, yang artinya adalah kemampuan
masyarakat menahan gangguan lingkungan atau goncangan yang terjadi. Kapasitas adaptasi
mengacu pada empat faktor interaksi yang dikembangkan oleh Folke et al., (2002) terkait
dengan adaptasi sosio-ekologis. Nilai kapasitas adaptif akan diukur dengan tingkat adaptasi
antara nilai 0 — 3. Dimana tingkat adaptif dengan nilai 0 berarti tidak adaptif dengan tingkat
adaptasi 0 — 25%; 1 berarti sedikit adaptif dengan tingkat adaptasi 26 — 50%; 2 berarti cukup
adaptif dengan tingkat adaptasi 51 — 75%; dan 3 berarti sangat adaptif dengan tingkat adaptasi
> 71%.

Empat kategori yang diamati dengan mengadopsi konsep sosial-ekologi berdasarkan
lokal yaitu 1) belajar hidup dalam perubahan dan ketidakpastian; 2) mengembangkan diversitas
bagi reorganisasi dan pembaharuan; 3) mengkombinasi berbagai macam pengetahuan; dan 4)
mengkreasi kemungkinan bagi pengorganisasian diri (Folke et al., 2002). Selanjutnya data
dianalisis berdasarkan analisis resiliensi sosio-ekologi perspektif selanjutnya dianalisi secara
tabulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aset modal merupakan sumberdaya yang dijadikan sebagai sumber pendapatan individu
atau masyarakat. Aset modal yang teridentifikasi adalah modal alam, modal manusia, modal
finansial, modal fisik, dan modal sosial. Berdasarkan ketersediaan aset modal di wilayah pesisir
Kabupaten Merauke tepatnya di Disrik Merauke dan Nauknejerai yang menjadi sampel
observasi penelitian ini, teridentifikasi 3 kelompok sumber mata pencaharian alternatif yang
dapat dikembangkan oleh masyarakat yaitu 1) usaha sektor perikanan, seperti usaha perikanan
tangkap, usaha pengolahan perikanan, dan pemasaran; 2) usaha di bidang pertanian, seperti
bercocok tanam padi dan berkebun; 3) usaha sektor jasa, seperti angkutan, tenaga kerja (buruh
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nelayan/tani), dan pedagang. Ketiga kelompok tersebut disimpulkan bahwa terdapat 3
pekerjaan atau profesi yang harus disejajarkan dengan 4 (empat) indikator resiliensi masyarakat
agar masyarakat lebih adaptif terhadap perubahan dan ketidakpastian lingkungan yaitu nelayan,
petani, dan masyarakat yang bekerja di bidang jasa yaitu kebutuhan petani/nelayan,
pengangkutan dan pedagang. Hasil kajian pada kedua distrik yang menjadi area penelitian yaitu
Distrik Merauke yang menjadi salah satu area penelitian pada umumnya menjadi tempat
domisili masyarakat non-lokal. Masyarakat non-lokal adalah masyarakat dari luar suku asli
Papua yang berdomisili di sepanjang pesisir Distrik Merauke sehingga selanjutnya distrik
Merauke disebut oleh masyarakat non-lokal. sedangkan di area penelitian Distrik Naukenjerai
pada umumnya sebagian besar penduduk yang tingga yaitu penduduk asli orang Papua, yang
selanjutnya disebut masyarakat lokal. Persentase tingkat resiliensi masyarakat pesisir di Distrik
Merauke dan Naukenjerai berdasarkan determinan disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Persentasi tingkat resiliensi masyarakat non-lokal
56,25

44 43,75
391378 2 3828, 62
26,09 2 26,92
Kemampuan untuk Kemampuan untuk Kemampuan Kemampuan
belajar hidup reorganisasidan  mengkoordinasi  pengorganisasian
pembaharuan berbagai macam diri

pengetahuan

mNelayan mPetani mJasa
Gambar 1 Persentase Tingkat Resiliensi Masyarakat Distrik Merauke (Non-lokal)
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Gambar 2. Persentase Tingkat Resiliensi Masyarakat Distrik Naukenjerai (Lokal)

Indikator kemampuan untuk belajar hidup. Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa tingkat
resiliensi masyarakat pesisir lokal dan masyarakat non-lokal berbeda. Nelayan di Distrik
Merauke yang di dominasi oleh masyarakat non-lokal/pendatang memiliki tingkat adaptasi
yang berbeda pada indikator kemampuan belajar hidup atau jika di lihat tingkat adaptasinya
berada pada range tingkat adaptasi 26-50% yang artinya tingkat resiliansi atau kemampuan
adaptasi sedikit adaptif, demikian juga terjadi di kelompok masyarakat di Distrik Naukenjerai.
Pada ke-dua kelompok masyarakat pesisir yaitu kelompok nelayan lokal dan non-lokal yaitu
yang bekerja sebagai nelayan memiliki tingkat adaptasi lebih tinggi dari perubahan ekologi
atau lingkungan dibandingkan kelompok yang bekerja di bidang pertanian budidaya dan yang
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bekerja di sektor jasa. Presentasi tingkat resiliensi masing-masing kelompok pada indikator
kemampuan untuk belajar hidup sebesar 39,13% untuk masyarakat lokal dan 38,71% untuk
kelompok masyarakat lokal. Selanjutnya untuk masyarakat pesisir yang bekerja sebagai petani
dan di sektor jasa memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah daripada masyarakat yang
bekerja sebagai nelayan. Presentasi tingkat resiliensi masyarakat pesisir yang bekerja sebagai
petani sebesar 34,78% untuk masyarakat non-lokal dan 35,48% untuk masyarakat lokal. Petani
masyarakat lokal memiliki resiliensi lebih tinggi karena untuk masyarakat lokal pada umumnya
sebagai petani tradisional dan masih menggunakan sistem pertanian organik sehingga dapat
menekan pengaruh eksternal atau faktor produksi yang dapat mempengaruhi keberlanjutan
sumber mata pencaharian sebagai petani transisional atau petani kecil. Sehingga aktifitas
pertanian tidak tergantung dengan ketersediaan faktor produksi pertanian seperti pupuk dan
obat-obatan kimia yang sering langka di pasar dan harganya berfluktuasi. Penggunaan bahan
organik dari alam menjadi salah satu pendekatan masyarakat dalam membudidayakan tanaman
pangan. Tingkat resiliensi yang terendah pada indikator kemampuan untuk belajar hidup yaitu
kelompok masyarakat yang bekerja di sektor jasa yaitu 26,09% untuk masyarakat non-lokal
dan 25,81% untuk masyarakat lokal. Namun hasil kajian di pesisir Kota Semarang, masyarakat
yang rentan terhadap perubahan dan ketidakpastian lingkungan yaitu petani/nelayan, pekerja
industri, PNS, dan lain-lain (Susanto et al., 2012). Nelayan di kedua kabupaten tersebut, meski
umumnya berpendidikan rendah, berbekal berbagai pengalaman dan pengetahuan masa lalu
yang dipelajari dari waktu ke waktu membawa mereka menghadapi perubahan dan
ketidakpastian lingkungan dibanding petani dan sektor jasa.

Indikator kemampuan untuk reorganisasi dan pembaharuan. Presentasi tingkat resiliensi
dari ketiga kelompok masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, petani, dan sektor jasa yang
disajikan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kelompok masyarakat non-lokal yang bekerja
sebagai nelayan, petani dan sektor jasa memiliki tingkat resiliensi/adaptasi yang berbeda yaitu
44% untuk petani, 32% untuk masyarakat yang bekerja sebagai petani, dan 24% yang bekerja
di sektor jasa, atau dengan kata lain bahwa tingkat kemampun adaptasi kelompok masyarakat
secara umum tingkat adaptasinya sedikit adaptif. Sedangkan pada Gambar 2 menunjukkan
trend tingkat resiliensi yang sama seperti pada kelompok masyarakat non-lokal. Namun
memiliki tingkat presentasi yang lebih rendah, yaitu 36,67% untuk kelompok masyarakat yang
berkerja sebagai nelayan dan petani, dan 26,67% untuk masyarakat yang bekerja pada sektor
jasa. Masyarakat pesisir di Distrik Merauke yang pada umumnya terdiri dari masyarakat non-
lokal atau pendatang akan lebih adaptif jika terjadi perubahan cuaca lingkungan di pesisir yang
akan mengganggu mata pencaharian keluarga. pada kedua kelompok masyarakat, nelayan
memiliki tingkat resiliensi atau tingkat adaptasi lebih baik. Nelayan akan akan mengolah ikan
atau menjadi buruh saat terjadi ombak pasang tinggi atau banjir air rob sehingga aktifitas
menangkap ikan tidak bisa dilakukan. Untuk masyarakat yang bekerja di sektor jasa dan di
dominasi oleh masyarakat bekerja sebagai buruh nelayan tingkat adaptasi dilihat dari
kemampuan individu untuk reorganisasi dan pembaharuan pengetahuan.

Indikator kemampuan mengkoordinasi berbagai macam pengetahuan. Pada indikator ini,
terjadi fenomena pada kedua kelompok masyarakat hidup di wilayah pesisir berdasarkan asal
daerah/suku. Tingkat reseliensi/adaptasi masyarakat lokal lebih baik di bandingkan masyarakat
non-lokal. Hal tersebut, ditunjukkan pada Gambar 2 bahwa presentasi tingkat kemampuan
masyarakat lokal dalam mengkoordinasi berbagai macam pengetahuan untuk menurunkan
tingkat kerentanan masyarakat pesisir dalam memenuhi kebutuhan hidup yang dipengaruhi
oleh kondisi/ketersediaan ekosistem pesisir (perikanan dan hasil hutan) dan perubahan
lingkungan lebih tinggi dibandingkan masyarakat non-lokal yaitu 44% untuk yang bekerja
sebagai nelayan, 32% untuk masyarakat yang bekerja sebagai petani, dan 24% yang bekerja di
sektor jasa. Sedangkan yang ditunjukkan pada Gambar 2., menunjukkan bahwa tingkat
presentasi kemampuan masyarakat dalam mengkoordinasi berbagai macam pengetahuan yaitu
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sebesar 38,46% untuk masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, 34,62%, dan 26,92% untuk
masyarakat non-lokal yang bekerja disektor jasa. Kemampuan masyarakat lokal dalam
mengkoordinasikan berbagai macam pengetahuan untuk melanjutkan hidup diperoleh dari
pengetahuan yang diperoleh dari nenek moyang atau turun temurun dari para leluhur yang
mengajarkan metode bertahan hidup di alam atau lingkungan dengan berbagai situasi yang
mengutamakan keberlanjutan ekosistem lingkungan. Selain itu, secara sosial budaya
masyarakat lokal sebagai masyarakat adat memiliki hak untuk mengelola dan memanfaatkan
sumberdaya alam di ilayah ulayat atas tanah yang dimiliki. Hasil penelitian lainnya,
menunjukkan bahwa pengetahuan pengelolaan lingkungan akan memberikan dampak yang
berbeda bagi masyarakat di wilayah pesisir (Ichsan, 2018) karena masyarakat pesisir memiliki
tingkat kerentanan yang berbeda (Rachmadianti et al., 2018).

Indikator kemampuan pengorganisasian diri. Gambar 1 menunjukkan bahwa kelompok
masyatakat non-lokal di Distrik Merauke terutama masyarakat yang bekerja di sektor jasa
memiliki tingkat resiliensi terhadap perubahan lingkungan yang dapat mengancam sumber
mata pencaharian keluarga yaitu sebesar 0%, sedangkan untuk masyarakat yang bekerja
sebagai nelayan dan petani yaitu masing-masing sebesar 56,25% dan 43,75%. Masyarakat yang
bekerja di sektor jasa pada umumnya bekerja menjadi buruh nelayan. Jika terjadi air pasang
laut tinggi atau ombak besar dan nelayan tidak bisa melaut maka masyarakat yang bekerja
menjadi buruh tidk bisa mendapat penghasilan sama sekali. Keterbatasan ketrampilan dan
pengetahuan masyarakat dalam pengorganisasi diri dalam hal menciptakan sumber mata
pencaharian baru untuk bertahan hidup. Sedangkan masyarakat lokal yang bekerja di sektor
jasa tingkat resiliensi sebesar 20%, sedangkan untuk nelayan dan petani masing-masing tingkat
resiliensinya sebesar 40%. Hasil penelitian pada indikator ini menunjukkan bahwa masyarakat
yang bekerja sebagai nelayan memiliki tingkat resiliensi lebih baik daripada masyarakat yang
bekerja di sektor lain. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh (Sakuntaladewi & Sylviani,
2014) bahwa semuber pendapatan masyarakat pesisir sangat sensitif dari pengaruh perubahan
lingkungan, dan kerusakan biofisik lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis SES bahwa tidak dapat dipungkiri lagi bahwa degradasi
lingkungan sudah terjadi dan tidak dapat dihindari, namun dampaknya dapat diminimalisir
dengan mempersiapkan masyarakat pesisir untuk beradaptasi secara maksimal pada perubahan
dan membekali masyarakat dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan tentang pekerjaan-
pekerjaan yang dapat dipilih untuk menopang sistem ekonomi masyarakat dan memperkecil
tekanan terhadap sumberdaya sebagai hasil dari implementasi system ecological economics
(SEE)(Melgar-melgar & Hall, 2020). Sistem pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu dapat
mengantisipasi terjadinya degradasi sumberdaya alam dan menjaga keseimbangan dalam
hubungan sesama warga masyarakat pesisir (Kurniasari, 2011; Waluyo, 2014). Selain itu, hasil
analisis SES bahwa bentuk penghidupan alternatif yang dapat di kembangkan kegiatan
ekonomi masyarakat lokal dan non-lokal di pesisir yaitu adalah diversifikasi pekerjaan dengan
mendorong pertumbuhan dan perkembangan industri perikanan seperti industri pengolahan
dan pemasaran ikan serta berbagai jenis usaha pengolahan hasil sumberdaya alam. Hal tersebut
diperlukan dukungan oleh pemerintah dan meningkatkan peran aktif masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah pesisir (Dewi, 2018; Waluyo, 2014).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa berdasarkan kelompok masyarakat yang
teridentifikasi di wilayah pesisir memiliki tingkat adaptasi/resiliensi yang berbeda.
Berdasarkan hasil analisis resiliensi SES masyarakat di Distrik Merauke pada empat indikator
pengamatan bahwa kelompok masyarakat di pesisir yaitu nelayan memiliki kemampuan
adaptasi yang lebih baik untuk reorganisasi, dan pembaharuan, kemampuan belajar hidup, dan
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mengkoordinasikan berbagai macam pengetahuan. Hal yang sama juga terjadi di Distrik
Naukenjerai. Strategi peningkatan resiliensi/adaptasi masyarakat terhadap perubahan dan
ketidakpastian untuk menjamin keberlanjutan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir
dengan mempertimbangkan dinamika sosial, ekonomi, dan ekologi yaitu dengan meningkatkan
peran kelembagaan lokal, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan meningkatkan
kelestarian kawasan pesisir dengan strategi terpilih yaitu penanaman mangrove,
pengembangan sumber daya manusia, dan diversifikasi pekerjaan dengan mendorong
tumbuhnya industri perikanan. Unsur budaya sebagai bagian dari perilaku masyarakat dalam
pemanfaatan pengelolaan sumber daya alam diadopsi dalam model pengelolaan sumber daya
alam berkelanjutan untuk menyelaraskan pengaruh faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi perilaku manusia dalam pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan
sebagai sumber penghidupan keluarga. Untuk mengimplementasikannya, diperlukan
komitmen nyata dari semua pihak dengan melibatkan masyarakat pesisir dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi sistem adaptasi budaya untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini adalah belum dapat melihat sejauh mana pengaruh budaya
modern dapat mereduksi nilai kearifan lokal yang saat ini menjadi fokus pembangunan di
Indonesia pada peningkatan ekonomi dan status kehidupan sosial, namun berdampak pada
penurunan fungsi ekologis sehingga kualitas lingkungan bagi aktivitas masyarakat di
lingkungan sosial dan ekonominya terganggu.
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